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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk merespons tantangan yang dihadapi pada destinasi pariwisata Ciperna Golf
Course. Pada era digital saat ini, penggunaan sistem yang kompleks dan modern sangat dibutuhkan dalam
pengelolaan industri pariwisata. Pemilihan topik ini didasarkan pada pentingnya peran perkembangan
teknologi informasi dalam mendukung manajemen pariwisata. Metode penelitian yang digunakan adalah
observasi dan wawancara langsung di lokasi pariwisata tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengguna mengalami kendala dalam proses reservasi, serta keterbatasan informasi mengenai ketersediaan
lapangan, ketersediaan caddy, kondisi peralatan, dan prakiraan cuaca. Hal ini seringkali menimbulkan
kesalahpahaman antara pengunjung dan pihak pengelola. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merancang
sebuah aplikasi berbasis Android dan iOS yang terintegrasi dengan berbagai fitur untuk memudahkan
pengguna dalam melakukan reservasi, sekaligus menyediakan informasi lengkap mengenai Ciperna Golf
Course. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan pengalaman pengguna dapat meningkat, kesalahpahaman
dapat diminimalisir, serta pengelolaan destinasi pariwisata menjadi lebih efisien dan modern.

Kata kunci: Industri pariwisata, pengalaman pengguna, teknologi informasi.

Abstract
This research aims to address the challenges faced at the Ciperna Golf Course tourism destination. In today's
digital age, the use of complex and modern systems is highly necessary for managing the tourism industry. The
selection of this topic is based on the importance of the role of information technology development in
supporting tourism management. The research methods used are direct observation and interviews at the
tourism site. The research findings indicate that users experience constraints in the reservation process, as
well as limited information regarding field availability, caddy availability, equipment condition, and weather
forecasts. This scenario often leads to misunderstandings between visitors and management. Based on these
findings, the researchers designed an Android and iOS-based application integrated with various features to
make it easier for users to make reservations while also providing complete information about Ciperna Golf
Course. This app aims to improve user experience, reduce misunderstandings, and modernize and streamline
tourist destination management.

Keywords: tourism industry, user experience, information technology.

1. PENDAHULUAN

Golf merupakan salah satu olahraga luar ruangan yang dimainkan secara perorangan
maupun berkelompok dengan tujuan memasukkan bola ke dalam lubang (hole) di lapangan
dengan jumlah pukulan sesedikit mungkin [1, 2]. Permainan ini menekankan kesabaran,
ketenangan, serta akurasi, bukan semata kekuatan fisik. Dalam praktiknya, bola golf dipukul
menggunakan club (tongkat golf) dengan tingkat kesulitan yang bervariasi sesuai karakteristik
lapangan. Tidak ada standar baku dalam desain lapangan golf, namun umumnya terdiri dari 9
hingga 18 hole. Setiap hole memiliki standar pukulan yang dikenal dengan istilah par. Skor di
bawah par disebut birdie, sedangkan pencapaian paling istimewa adalah hole in one, yaitu
memasukkan bola ke dalam lubang dengan satu pukulan langsung dari tee [3].
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Salah satu destinasi golf yang cukup dikenal di Jawa Barat adalah Ciperna Golf Course,
yang berlokasi di Jl. Raya Cirebon–Kuningan, Ciperna, Talun, Cirebon. Fasilitas ini didirikan pada
tahun 2004 oleh PT Pertamina EP dengan tujuan menyediakan sarana olahraga sekaligus rekreasi
bagi masyarakat, khususnya kalangan menengah ke atas. Selain lapangan golf utama, kawasan ini
dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang, antara lain driving range, toko perlengkapan golf,
danau buatan, masjid, bungalow, kolam renang, kantin, serta area parkir yang luas. Namun, seiring
berjalannya waktu, terutama sejak tahun 2014, pengelolaan Ciperna Golf Course mengalami
berbagai kendala yang berdampak pada penurunan kualitas manajemen dan pelayanan kepada
pengunjung [4, 5].

Dalam konteks perkembangan industri pariwisata dan olahraga modern, pemanfaatan
teknologi informasi menjadi kebutuhan yang mendesak. Sistem pengelolaan berbasis digital
dapat meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memberikan pengalaman yang lebih baik
bagi pengguna. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa
pengunjung Ciperna Golf Course masih menghadapi sejumlah permasalahan, terutama dalam
proses reservasi lapangan. Beberapa kendala utama meliputi kesulitan dalam melakukan
reservasi secara langsung, kurangnya informasi real-time mengenai ketersediaan lapangan dan
caddy, serta terbatasnya akses terhadap informasi pendukung seperti kondisi peralatan dan
prakiraan cuaca [6, 7].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan aplikasi
digital yang dapat diakses melalui sistem operasi Android dan iOS. Aplikasi ini dirancang untuk
memberikan kemudahan dalam melakukan reservasi online, menampilkan ketersediaan
lapangan secara real-time, menyediakan profil dan ulasan caddy, serta menyajikan informasi
cuaca terkini. Dengan adanya inovasi ini, diharapkan Ciperna Golf Course mampu meningkatkan
kualitas pelayanan, meminimalisir kesalahpahaman antara pengunjung dan pengelola, serta
memperkuat daya tariknya sebagai destinasi golf modern dan terpercaya di Jawa Barat [8].

Sejalan dengan transformasi digital yang terjadi di berbagai sektor, industri pariwisata
dituntut untuk beradaptasi dengan kebutuhan pengguna yang semakin bergantung pada
teknologi. Tren penggunaan aplikasi mobile telah mengubah cara wisatawan mencari informasi,
melakukan pemesanan, hingga memberikan ulasan terhadap layanan yang mereka gunakan. Oleh
karena itu, pengembangan aplikasi di Ciperna Golf Course bukan sekadar solusi teknis, melainkan
juga langkah strategis untuk meningkatkan daya saing dalam menghadapi persaingan destinasi
pariwisata lain, baik di tingkat lokal maupun nasional [9, 10].

Lebih jauh, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap literatur terkait
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan destinasi wisata olahraga. Dengan
pendekatan berbasis aplikasi, hasil penelitian ini dapat dijadikan model bagi pengelolaan fasilitas
olahraga lainnya yang menghadapi kendala serupa. Dengan demikian, pengembangan aplikasi ini
tidak hanya memberi manfaat langsung bagi Ciperna Golf Course dan para penggunanya, tetapi
juga membuka peluang adopsi inovasi digital di sektor pariwisata olahraga di Indonesia secara
lebih luas [11].

2. METODE

Untuk mencapai tujuan perbaikan pengelolaan objek wisata Ciperna Golf Course,
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan observasi dan wawancara.
Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kondisi nyata di lapangan, baik dari sisi infrastruktur maupun sistem pengelolaan. Dengan
demikian, data yang diperoleh tidak hanya berupa informasi faktual, tetapi juga mencakup
pemahaman terhadap pengalaman serta kendala yang dialami oleh pengunjung maupun
pengelola [12].

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi untuk mengamati berbagai aspek yang
terkait dengan operasional Ciperna Golf Course. Aspek yang diamati meliputi kondisi fisik
lapangan golf, kelengkapan fasilitas penunjang, efektivitas sistem reservasi, serta alur pelayanan
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kepada pengunjung. Melalui kegiatan observasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi permasalahan
nyata yang terjadi di lapangan, misalnya terkait dengan keterbatasan informasi mengenai
ketersediaan lapangan, caddy, maupun fasilitas lain yang berdampak pada pengalaman
pengunjung [13, 14].

Selain observasi, wawancara mendalam juga dilakukan dengan pihak-pihak terkait,
termasuk pengunjung, pengelola, dan staf operasional. Tujuan wawancara adalah menggali
informasi lebih detail mengenai kebutuhan, harapan, serta kendala yang dihadapi para pemangku
kepentingan. Hasil dari wawancara ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang
aplikasi digital yang diharapkan dapat menjadi solusi atas permasalahan yang ditemukan. Dengan
mengombinasikan data observasi dan wawancara, penelitian ini mampu menghasilkan rancangan
sistem yang lebih relevan, sesuai kebutuhan pengguna, dan dapat diimplementasikan secara
efektif di Ciperna Golf Course [15, 16].

Gambar 1. Alur prosedur kerja penelitian ciperna golf course

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan observasi langsung terhadap
kondisi di Ciperna Golf Course. Observasi melibatkan pengelola lapangan golf, staf operasional,
serta pengunjung dengan tujuan memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai aspek-aspek
yang perlu diperbaiki maupun ditingkatkan. Melalui observasi ini, peneliti mengidentifikasi
kondisi lapangan, sarana pendukung, serta mekanisme pengelolaan yang sedang berjalan.

Selain observasi, dilakukan juga wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait untuk
memperoleh masukan yang lebih spesifik. Pertanyaan yang diajukan mencakup evaluasi terhadap
kualitas lapangan, kebutuhan perbaikan fasilitas, efektivitas sistem reservasi, kualitas layanan
yang diberikan, serta harapan dan umpan balik dari pengunjung. Data dari wawancara ini
berfungsi sebagai pelengkap hasil observasi sehingga menghasilkan gambaran yang lebih akurat
tentang kondisi aktual.

Langkah berikutnya adalah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh, baik dari
observasi maupun wawancara. Analisis ini digunakan untuk merumuskan permasalahan inti
yang dihadapi oleh Ciperna Golf Course, seperti kendala reservasi, keterbatasan informasi, dan
kurangnya pemanfaatan teknologi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, disusun rancangan solusi
berupa aplikasi digital yang terintegrasi untuk mendukung pengelolaan yang lebih efisien
sekaligus meningkatkan pengalaman pengunjung.
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Gambar 2. Proses Wawancara dengan Pengelola Ciperna Golf Course

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan wawancara terstruktur
dengan pengelola, staf, dan sejumlah pengunjung Ciperna Golf Course. Wawancara bertujuan
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai sistem pengelolaan yang telah
diterapkan sebelumnya serta mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan yang ada. Pertanyaan
difokuskan pada aspek operasional, kualitas layanan, manajemen fasilitas, serta kendala yang
dihadapi dalam proses reservasi dan pelayanan pengunjung.

Hasil wawancara kemudian dianalisis secara deskriptif dan kualitatif untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh mengenai kondisi aktual di lapangan. Analisis dilakukan dengan meninjau
kondisi fisik lapangan, ketersediaan serta kualitas fasilitas pendukung, dan tingkat kepuasan
pengunjung maupun staf terhadap layanan yang tersedia. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
memahami secara lebih detail keterhubungan antara kondisi infrastruktur dengan kualitas
pelayanan yang dirasakan langsung oleh pengguna.

Melalui proses wawancara ini, peneliti mampu mengukur sejauh mana efektivitas sistem
pengelolaan yang sudah ada dan menentukan area mana saja yang perlu ditingkatkan. Dengan
demikian, tingkat ketercapaian keberhasilan perbaikan Ciperna Golf Course dapat dinilai secara
lebih komprehensif, sekaligus memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas tindakan
yang perlu diambil untuk meningkatkan pengalaman pengunjung serta kualitas pengelolaan
destinasi wisata olahraga tersebut.
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Gambar 3. Teks pertanyaan wawancara

Langkah terakhir dalam upaya meningkatkan kualitas objek wisata Ciperna Golf Course
adalah menyusun kerangka penelitian yang terarah. Tahap ini diawali dengan menetapkan topik
yang relevan dan signifikan, kemudian merumuskan masalah secara spesifik agar penelitian
memiliki fokus yang jelas. Rumusan masalah tersebut menjadi dasar dalam menentukan arah
pengumpulan data dan analisis yang dilakukan.

Pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi langsung terhadap kondisi lapangan,
fasilitas yang tersedia, serta pengalaman pengunjung dalam memanfaatkan layanan yang ada.
Selain itu, wawancara dan survei digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengunjung serta
memperoleh masukan dari staf dan pengelola. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara
deskriptif dan kualitatif untuk mendukung hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Tahap analisis ini kemudian mengarah pada penyusunan kerangka teoritis yang lebih
kokoh, penulisan naskah karya tulis ilmiah yang terstruktur, serta perumusan rencana monitoring
dan evaluasi. Dengan adanya monitoring dan evaluasi, setiap langkah yang telah dirancang dapat
dipantau dan dievaluasi secara berkelanjutan. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan mendalam mengenai strategi perbaikan yang dapat diterapkan, sehingga
pengalaman pengunjung meningkat dan kualitas keseluruhan pengelolaan Ciperna Golf Course
menjadi lebih optimal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan
Ciperna Golf Course masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal pelayanan
reservasi. Sistem reservasi yang digunakan saat ini belum berjalan secara optimal sehingga sering
menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengunjung. Banyak pelanggan mengalami kebingungan
dalam melakukan pemesanan lapangan karena tidak adanya mekanisme yang jelas dan
terstruktur. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan sistem agar lebih efisien dan mudah
digunakan.

Selain permasalahan reservasi, hasil observasi di lapangan juga mengungkap
keterbatasan informasi yang tersedia bagi pengunjung. Informasi mengenai ketersediaan
lapangan, kondisi fasilitas, jadwal penggunaan, hingga prakiraan cuaca belum tersaji secara real-
time. Akibatnya, para pemain golf sering kesulitan dalam merencanakan waktu kunjungan
mereka dengan baik. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara yang menyatakan bahwa pengunjung
berharap adanya sistem yang mampu menyediakan informasi terkini secara cepat dan akurat.

Dari sisi pengelolaan internal, wawancara dengan staf dan pengelola menunjukkan bahwa
keterbatasan akses informasi juga berdampak pada koordinasi operasional. Misalnya, pemesanan
caddy sering kali menimbulkan kesalahpahaman karena tidak adanya data terintegrasi mengenai
ketersediaan dan jadwal kerja mereka. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kepuasan
pengunjung, tetapi juga efektivitas manajemen sumber daya di lapangan.
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Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan aplikasi digital berbasis Android dan iOS
menjadi solusi yang relevan. Aplikasi ini dirancang untuk menyediakan fitur reservasi online
yang lebih praktis, menampilkan informasi lapangan dan caddy secara real-time, serta
menyajikan prakiraan cuaca yang dapat membantu pengunjung dalam merencanakan kegiatan.
Dengan adanya sistem ini, diharapkan pengalaman pengguna meningkat secara signifikan,
sekaligus mendukung pengelolaan Ciperna Golf Course agar lebih modern, efisien, dan kompetitif
di era digital.

Gambar 4. Gedung Ciperna Golf Course

Indikator keberhasilan dari penelitian ini dapat diukur melalui beberapa aspek. Pertama,
adanya peningkatan jumlah reservasi yang dilakukan melalui aplikasi dibandingkan dengan
sistem manual sebelumnya. Kedua, menurunnya jumlah keluhan pengguna terkait proses
reservasi maupun keterbatasan informasi yang sebelumnya sering menjadi kendala. Dengan
demikian, tolok ukur keberhasilan aplikasi yang dikembangkan adalah tingkat kepuasan
pengguna yang lebih tinggi serta berkurangnya permasalahan yang dialami baik oleh pengunjung
maupun pengelola.

Keunggulan utama dari sistem baru ini terletak pada kemudahan akses informasi yang
memungkinkan pengguna untuk merencanakan kegiatan mereka dengan lebih baik. Proses
reservasi yang terintegrasi dapat mengurangi waktu dan upaya yang dibutuhkan oleh pengguna
dalam melakukan pemesanan lapangan. Selain itu, aplikasi ini dilengkapi dengan fitur pengingat
otomatis, di mana tanggal reservasi yang telah dilakukan akan langsung tersinkronisasi dengan
kalender pada perangkat pengguna. Hal ini menjadi nilai tambah yang mendukung kenyamanan
serta profesionalitas layanan.

Meski demikian, hasil penelitian juga mengungkapkan adanya beberapa kelemahan. Salah
satu kendala adalah masih adanya sebagian pengguna yang belum terbiasa menggunakan
teknologi digital, sehingga memerlukan waktu adaptasi untuk memahami penggunaan aplikasi.
Selain itu, penelitian ini menghadapi tantangan berupa keterbatasan waktu dan usaha yang cukup
besar dalam mengumpulkan data akurat. Peneliti juga harus mencocokkan informasi yang
diperoleh dari pengelola lama dengan pengelola sementara, sehingga proses validasi data
memerlukan ketelitian dan kehati-hatian lebih lanjut.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi aplikasi digital
pada Ciperna Golf Course berpotensi besar dalam meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi
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pengelolaan. Namun, diperlukan strategi pendampingan dan sosialisasi kepada pengguna agar
sistem baru ini dapat diadopsi secara optimal.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa Ciperna Golf Course menghadapi tantangan dalam

manajemen reservasi dan penyediaan informasi kepada pengunjung. Permasalahan utama
terletak pada sistem reservasi yang belum efisien serta keterbatasan informasi real-time
mengenai ketersediaan lapangan, caddy, kondisi peralatan, dan prakiraan cuaca. Kendala ini
sering menimbulkan kesalahpahaman antara pengunjung dan pengelola, sehingga berdampak
pada menurunnya kualitas pengalaman bermain golf.

Sebagai respons terhadap temuan tersebut, penelitian ini merancang sebuah aplikasi
mobile berbasis Android dan iOS. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur utama berupa sistem
reservasi online, informasi real-time mengenai lapangan dan caddy, serta integrasi prakiraan
cuaca. Keunggulan lain yang ditawarkan adalah kemudahan akses informasi, proses reservasi
yang lebih efisien, serta pengingat otomatis yang terhubung dengan kalender pengguna untuk
mendukung perencanaan kegiatan.

Meskipun demikian, pengembangan aplikasi ini tidak terlepas dari tantangan, antara lain
keterbatasan sebagian pengguna yang belum terbiasa dengan teknologi serta kebutuhan waktu
dan upaya yang besar dalam pengumpulan data akurat dari berbagai pihak. Walaupun demikian,
secara keseluruhan hasil penelitian ini menegaskan bahwa adopsi teknologi informasi mampu
memberikan dampak positif signifikan terhadap efisiensi operasional dan peningkatan kualitas
layanan. Dengan implementasi aplikasi ini, Ciperna Golf Course berpotensi menjadi destinasi golf
yang lebih modern, menarik, dan terpercaya di Jawa Barat.
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